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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Teknologi Digital, Inovasi,
Kapabilitas Organisasi, dan Intellectual Capital terhadap Digital Marketing dan Kinerja
Perusahaan. Studi kasus dilakukan pada PT. DariDesa.id di Provinsi Bengkulu. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner kepada 50 responden yang dipilih secara
purposive sampling. Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan bantuan SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teknologi Digital,
Inovasi, Kapabilitas Organisasi, dan Intellectual Capital berpengaruh positif signifikan
terhadap Digital Marketing. Namun, hanya Digital Marketing, Inovasi, dan Kapabilitas
Organisasi yang berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Sementara
itu, Teknologi Digital dan Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan. Implikasi manajerial studi ini adalah perlunya pembinaan aktif
terhadap UMKM, inovasi produk dan pelayanan, pengembangan produk pertanian,
penggunaan teknologi dalam pertanian, dan pelaksanaan konsep digital marketing secara
menyeluruh.

Kata Kunci: Strategi Digital, Inovatif, Kinerja, Studi Kasus, PT. Daridesa.id

Abstract

This study aims to analyze the influence of Digital Technology, Innovation, Organizational
Capabilities, and Intellectual Capital on Digital Marketing and Company Performance. A
case study was conducted at PT. DariDesa.id in Bengkulu Province. Data collection was
done through questionnaires with 50 purposively sampled respondents. Data analysis was
performed using Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS 3. The results show
that Digital Technology, Innovation, Organizational Capabilities, and Intellectual Capital
have a significant positive effect on Digital Marketing. However, only Digital Marketing,
Innovation, and Organizational Capabilities have a significant positive effect on Company
Performance. Meanwhile, Digital Technology and Intellectual Capital do not have a
significant effect on Company Performance. The managerial implications of this study
include the need for active coaching for MSMEs, innovation in products and services,
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agricultural product development, the use of technology in agriculture, and the
comprehensive implementation of digital marketing concepts.

Keywords : Digital Strategy, Innovative, Pergormance, Case Study, PT. Daridesa.id
Kode JEL:

1. Pendahuluan

Pemasaran digital telah menjadi salah satu elemen kunci dalam strategi pemasaran
perusahaan modern (Tjiptono & Chandra, 2020). Namun, meskipun banyak
perusahaan telah beralih ke pemasaran digital, tidak semua berhasil mencapai hasil
yang diinginkan (Setkute & Dibb, 2022). PT. Daridesa.id, sebuah perusahaan di
Provinsi Bengkulu, yang tentu memiliki risiko dan tantangan serupa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor tertentu, seperti teknologi digital (Bowo,
2023), inovasi (Hartanto & Sugandha, 2019), kapabilitas organisasi (Pandey, 2020), dan
modal intelektual (Ishak & Mohamed, 2023; Mustak, 2021; Saura, 2021), dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan dalam konteks pemasaran digital (Latifah & Lubis,
2019; Mbama, 2018). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana faktor-
faktor ini berinteraksi dan saling mempengaruhi untuk merumuskan strategi
pemasaran digital yang efektif bagi PT. Daridesa.id.

PT. Daridesa.id sebagai perusahaan tentu menghadapi tantangan pengetahuan tentang
teknologi digital yang dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk
memanfaatkan seluruh potensi pemasaran digitalnya sebagaimana dijelaskan Wang
(2020). Tantangan selanjutnya, yakni inovasi dalam strategi pemasaran digital yang
juga dapat membuat perusahaan gagal bersaing secara efektif dengan pesaingnya bila
stagnan (Varadarajan et al., 2022). Kapabilitas organisasi dalam mengelola pemasaran
digital juga dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan pemasaran bila
tidak dijaga dan ditingkatkan dengan baik (Sehnem et al., 2022). Lebih lanjut, menurut
Jordao et al. (2020) modal intelektual yang kurang dapat mengurangi daya saing
perusahaan dalam pemasaran digital.

PT. Daridesa.id perlu merumuskan strategi pemasaran digital yang lebih inovatif dan
efektif untuk mengelola tantangan dan risiko. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi digital yang lebih baik
(Naufal, 2021). Di sisi lain, perusahaan perlu meningkatkan tingkat inovasi dalam
strategi pemasaran digital (Ciriello et al.,, 2018). Menurut Lesnussa et al. (2023)
peningkatan kapabilitas organisasi dalam mengelola pemasaran digital juga
diperlukan untuk mencapai tujuan pemasaran perusahaan. Yang tak kalah penting,
modal intelektual perusahaan perlu ditingkatkan melalui investasi dalam sumber daya
manusia yang berkualitas dan pembaruan konten digital yang terus-menerus (Jakaria,
Ribangun Bamban, Tedjo Sukmono, 2022; Rihardi, 2021). Dengan pengelolaan risiko-
risiko ini, PT. Daridesa.id diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan mereka
melalui pemasaran digital yang lebih efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup beberapa pertanyaan mengenai
pengaruh faktor-faktor seperti Teknologi Digital, Inovasi, Kapabilitas Organisasi,
Intellectual Capital, dan Digital Marketing terhadap Kinerja Perusahaan. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis secara mendalam pengaruh masing-masing
faktor tersebut terhadap Digital Marketing dan Kinerja Perusahaan. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi Digital Marketing dan Kinerja Perusahaan serta memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam manajemen
strategik.

Manfaat penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam merumuskan Pengembangan Strategi Daridesa.id
berbasis kekuatan lokal dalam suatu pelaku wusaha desa, yang merupakan
implementasi dalam ilmu manajemen strategik. Sedangkan secara praktis, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku Usaha Desa dalam
merencanakan dan merumuskan Pengembangan Strategis untuk peningkatan kinerja
dan kesejahteraan ekonomi mereka secara berkelanjutan.

2. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods, yang
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih objektif, komprehensif, valid, dan reliabel. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian lapangan atau field research dengan mengamati objek
penelitian secara langsung.

Objek penelitian ini adalah Perusahaan Daridesa.ld, yang dibentuk untuk membantu
mengembangkan desa dan UMKM di Provinsi Bengkulu. Populasi penelitian ini
adalah perangkat desa yang mengembangkan UMKM di beberapa desa di Kabupaten
Rejang Lebong dan Kabupaten Kepahiang. Sampel penelitian terdiri dari 65 responden
dari 13 desa dan 5 pengurus perusahaan PT. Daridesa.ID, sehingga total sampel adalah
70 orang.

2.1. Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari tanggapan responden terhadap kuesioner yang
disusun, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dan penelusuran
internet untuk mendukung informasi dari data primer.

Teknik pengumpulan data meliputi studi kepustakaan, penelusuran internet, dan
penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data lapangan. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah kuesioner dengan skala ordinal untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi responden.

2.2. Metode Analisis

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (teknologi digital, inovasi,
kapabilitas organisasi, dan intellectual capital), variabel terikat (kinerja perusahaan),
dan variabel penghubung (digital marketing). Analisis data dilakukan dengan metode
Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan software Partial Least Square
(PLS) untuk menguji hubungan antar variabel dan menguji hipotesis penelitian.

Hasil analisis data akan digunakan untuk memahami hubungan antar variabel dalam
konteks pengembangan UMKM di Provinsi Bengkulu dan memberikan rekomendasi
untuk pengembangan digital marketing PT. Daridesa.ld. Metode analisis ini
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diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan solusi yang tepat
untuk pengembangan UMKM di daerah tersebut.

Gambear 1. Konstruksi Diagram Jalur SEM

Dalam konstruksi diagram jalur Structural Equation Modeling (SEM), model struktural
digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel penelitian. Persamaan
struktural pada penelitian tersebut mencakup Persamaan Struktural 1 dan 2, yang
masing-masing menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Iterasi dalam SEM akan berhenti ketika kondisi konvergen tercapai, dan pendugaan
parameter melibatkan estimasi bobot (weight estimate), estimasi jalur (path estimate),
dan estimasi loading antara variabel laten dan indikatornya, serta nilai konstanta
regresi dan intersep untuk indikator dan variabel laten (J. F. J. Hair et al., 2017; Kwong
& Wong, 2013).

Goodness of Fit model dalam SEM terdiri dari outer model dan inner model. Outer
model meliputi convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability,
sementara inner model melibatkan R-square variabel laten dependen dan Q-square
predictive relevance (J. Hair & Alamer, 2022). Pengujian hipotesis dalam SEM
dilakukan melalui metode resampling bootstrap dengan menggunakan uji t. Hipotesis
statistik untuk outer model dan inner model melibatkan pengujian signifikansi
koefisien regresi antara variabel-variabel yang diteliti.

Teknik pengujian hipotesis dalam SEM dilakukan dengan menguji signifikansi
koefisien regresi antara variabel eksogen dan endogen. Tahapan pengujian meliputi uji
statistik t untuk mengukur pengaruh parsial variabel eksogen terhadap variabel
endogen, dengan hipotesis nol menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan (i =
0) dan hipotesis alternatif menyatakan adanya pengaruh yang signifikan (i # 0)
(Kwong & Wong, 2013; Sarwono, 2012). Selain itu, penelitian SEM juga melibatkan
pengamatan pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel laten, dimana
pengaruh langsung terjadi melalui panah yang menghubungkan dua variabel,
sedangkan pengaruh tidak langsung melalui satu atau lebih variabel laten sesuai
dengan lintasan yang ada.
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3. Hasil

Perusahaan PT. Daridesa.ld didirikan pada tahun 2023 dengan fokus pada
pembangunan desa berdasarkan potensi yang ada di desa, dan saat ini telah mencapai
13 desa di Provinsi Bengkulu. Perusahaan ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta potensi sumber daya lokal desa.
Desa-desa yang menjadi fokus pengembangan antara lain Desa Sumber Urip, Desa
Belitar Seberang, Desa IV Suku Menanti, Desa Kayu Manis, Desa Cawang Lama, Desa
Baru Manis, Desa Purwadadi, Desa Batu Betiang, Desa Batu Ampar, Desa Karang Jaya,
dan Desa Rimbo Recab.

Berdasarkan analisis deskriptif pada profil responden, terdapat 70 orang yang
menjadi sampel penelitian, terdiri dari 55 orang laki-laki (79%) dan 15 orang
perempuan (21%). Mayoritas responden berusia di atas 35 tahun, dengan persentase
57%, diikuti oleh kelompok usia 25-30 tahun sebanyak 20%, usia di bawah 25 tahun
sebanyak 16%, dan usia 31-35 tahun sebanyak 7%. Secara umum, responden memiliki
pengalaman kerja yang cukup lama, dengan mayoritas (47%) telah bekerja selama
lebih dari 5 tahun, diikuti oleh responden yang telah bekerja antara 1-5 tahun (39%),
dan yang baru bekerja kurang dari 1 tahun (14%).

u Laki-Laki

i Perempuan

Gambar 2. Responden berdasarkan gender

R

= <25 Tahun = 25-30 Tahun 31-35 Tahun = > 35 Tahun

Gambar 3. Responden berdasarkan usia
47% I

= <1Tahun = 1-5Tahun > 5 Tahun

Gambar 4. Responden berdasarkan lama bekerja
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Data hasil penelitian akan digunakan sebagai dasar untuk menganalisis dan
menjawab hipotesis penelitian yang diajukan. Dalam konteks digital marketing,
peningkatan kinerja perusahaan PT. Daridesa.ld dapat dilakukan dengan
memanfaatkan potensi sumber daya lokal desa serta memperkuat UMKM di desa-desa
yang menjadi fokus pengembangan perusahaan. Analisis lebih lanjut terhadap data
profil responden, termasuk jenis kelamin, usia, dan lamanya bekerja, dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai karakteristik responden yang
dapat menjadi dasar strategi pemasaran digital yang efektif bagi perusahaan.

3.1. Analisis Data

Penelitian ini menguji validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran yang digunakan
dalam penelitian survey. Validitas dan reliabilitas instrumen tersebut diukur
menggunakan uji validitas Pearson Product Moment dengan bantuan program
SMART PLS. Hasil pengisian kuesioner oleh 70 responden dianalisis untuk mengukur
validitas dan reliabilitas instrument. Pengujian melibatkan evaluasi model hasil
pengukuran outer model dan inner model serta mengukur validitas dan reliabilitas
indikator yang mengukur variabel laten dengan menggunakan Partial Least Square
(PLS).

Pada penelitian ini, terdapat 56 indikator, 23 dimensi, dan 6 variabel, yaitu Teknologi
Digital, Inovasi, Kapabilitas Organisasi, Intellectual Capital, Digital Marketing, dan
Kinerja Perusahaan. Pengujian dilakukan dengan melihat hasil model pengukuran
(outer model) dan model struktural (inner model) dari model yang diteliti. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua indikator variabel berhasil memenuhi kriteria
validitas dengan memiliki nilai loading factor di atas 0,70, kecuali pada nilai interval
0,40-0,70 yang dapat diterima sesuai dengan pendapat Ghozali dan Latan (2016:74).
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Gambar 5. Model Struktur SEM
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator tersebut valid dan
mampu mengukur variabel yang dimaksud. Misalnya, pada variabel Teknologi
Digital, Inovasi, Kapabilitas Organisasi, Intellectual Capital, Digital Marketing, dan
Kinerja Perusahaan, semua indikator dinyatakan valid karena memiliki nilai loading
factor di atas 0,70. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki validitas dan reliabilitas yang baik untuk mengukur konstruk
yang diteliti.

3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan
instrumen dalam mengukur konstruk. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan
menggunakan uji composite reliability dengan nilai di atas 0,5 sebagai batas reliabilitas
yang baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indikator konstruk memiliki
nilai composite reliability yang sangat baik, menunjukkan bahwa variabel manifes dari
keenam variabel laten memiliki akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen yang
baik dalam mengukur konstruk.

3.3. Uji Inner Model

Pengujian model struktural (inner model) dilakukan untuk menguji hubungan antara
konstruk laten. Pengujian ini melibatkan nilai R2 pada konstruk laten endogen serta
nilai predictif-relevance (Q2). Hipotesis dalam penelitian diuji menggunakan koefisien
path, dengan nilai koefisien korelasi antara variabel yang menunjukkan hubungan
antara keduanya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat beberapa temuan
terkait hubungan antara variabel. Sebagai contoh, hubungan antara Teknologi Digital
dengan Digital Marketing adalah moderat positif, yang artinya semakin baik
Teknologi Digital, semakin meningkatkan Digital Marketing. Sementara itu, hubungan
antara Teknologi Digital dengan Kinerja Perusahaan adalah lemah dan negatif,
menunjukkan bahwa semakin baik Teknologi Digital, semakin menurunnya Kinerja
Perusahaan. Selain itu, hubungan antara Kapabilitas Organisasi dengan Kinerja
Perusahaan adalah kuat dan positif, menunjukkan bahwa semakin baik Kapabilitas
Organisasi, semakin meningkatnya Kinerja Perusahaan. Temuan ini memberikan
gambaran yang penting dalam memahami hubungan antara variabel yang diteliti dan
dapat menjadi dasar untuk mengembangkan strategi dalam meningkatkan kinerja
perusahaan melalui digital marketing.
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Gambear 6. Full Model SEM-PLS Algorithma

3.4. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besar kontribusi pengaruh
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai R Square untuk variabel Digital Marketing adalah 0,956 atau 95,6%,
menunjukkan model yang kuat karena nilai R Square berada pada interval >0,75. Hasil
ini menunjukkan bahwa Teknologi Digital, Inovasi, Kapabilitas Organisasi, dan
Intellectual Capital secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 95,6%
terhadap Digital Marketing, sementara sisanya, sebesar 4,4%, merupakan kontribusi
pengaruh faktor lain yang tidak diteliti.

Selanjutnya, nilai R Square untuk variabel Kinerja Perusahaan juga diperoleh sebesar
0,956 atau 95,6%, menunjukkan model yang kuat karena nilai R Square berada pada
interval >0,75. Hasil ini menunjukkan bahwa Teknologi Digital, Inovasi, Kapabilitas
Organisasi, Intellectual Capital, dan Digital Marketing secara bersama-sama
memberikan pengaruh sebesar 95,6% terhadap Kinerja Perusahaan, sementara sisanya,
sebesar 4,4 %, merupakan kontribusi pengaruh faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 1. Nilai Koefisiensi Determinasi (R?)

R Square

Teknologi Digital, Inovasi, Kapabilitas
Organisasi, Intelectual 0,956
Capital-> Digital marketing
Teknologi Digital, Inovasi, Kapabilitas
Organisasi, Intelectual
Capital, Digital marketing-> Kinerja
Perusahaan

0,956

Hal ini memberikan gambaran yang penting dalam memahami seberapa besar
pengaruh variabel-variabel yang diteliti terhadap Digital Marketing dan Kinerja
Perusahaan. Hal ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan strategi yang lebih

220 | SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS
PANCASILA”



“Asrial Kurniansyah; Zulkifli; Agustinus Miranda”

efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan melalui penerapan digital marketing
dan faktor-faktor lain yang relevan.

Predictive-Relevance (Q?2)

Perubahan nilai R? digunakan untuk melihat apakah pengukuran variabel laten
eksogen terhadap variabel laten endogen memiliki pengaruh yang substansif. Hal ini
dapat diukur dengan effect size f>.

Formula effect size f* adalah sebagai berikut :

R hnetuded~ R exeiuded
Eﬁect Sizeﬁ — nciuae exciude

I-R Included
Suatu model dianggap mempunyai nilai predictive yang relevan jika nilai Q-square
lebih dari 0 (>0). Nilai predictif - relevance diperoleh dengan rumus :
Q2=1-(1-R12) (1-R22)....... (1 -Rn2)
Q2=1-(1-0,956) (1-0.956)
Q2 =1-(0,002116)

Q2 =0,997884.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,997884. Hal
ini menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh
model penelitian adalah sebesar 99,78 %. Sedangkan sisanya sebesar 0,22% dijelaskan
oleh faktor lain yang berada di luar model penelitian ini. Dengan demikian, dari hasil

tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang
baik.

3.5. Pengujian Hipotesis Statistik

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan analisis Structural
Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan metode resampling bootstrap. Batas
nilai signifikansi yang digunakan adalah 1,96 (significance level = 5%). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel yang memiliki nilai t hitung > 1,96 dianggap memiliki
pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Teknologi Digital, Inovasi, Kapabilitas Organisasi, dan Intellectual Capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Marketing. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek-aspek tersebut memiliki peran penting dalam memengaruhi strategi
pemasaran digital suatu perusahaan.

“SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS PANCASILA” Page

221



7

“Strategi Digital Inovatif Untuk Peningkatan Kinerja....

R EE R

§8 8838 88¢8

- - . — ~—
s s 7 cs s

5 &
g

Gambar 7. Full Model Structural Bootstraping

Namun, saat melihat pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap Kinerja
Perusahaan, hasilnya tidak selalu konsisten. Meskipun Teknologi Digital, Inovasi, dan
Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan,
Kapabilitas Organisasi tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan. Hasil ini menarik karena menunjukkan bahwa dalam konteks
penelitian ini, kapabilitas organisasi tidak langsung mempengaruhi kinerja perusahaan
melalui Digital Marketing, meskipun secara langsung tidak berpengaruh signifikan.

Di samping itu, terdapat juga pengaruh tidak langsung dari variabel-variabel tersebut
terhadap Kinerja Perusahaan melalui Digital Marketing. Misalnya, Teknologi Digital
dan Inovasi memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan melalui Digital Marketing, meskipun secara langsung keduanya tidak
berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan pentingnya Digital Marketing dalam
memediasi pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap Kinerja Perusahaan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan dalam era digital.

4. Pembahasan

Hasil analisis data kuantitatif dalam penelitian ini memberikan jawaban terhadap
rumusan masalah yang diajukan. Pertama, pengaruh Teknologi Digital terhadap
Digital Marketing terbukti positif dan signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital berdampak
besar pada strategi pemasaran digital. Penggunaan media sosial dan internet sebagai
sarana promosi menjadi lebih efektif dalam era digitalisasi saat ini.

Kedua, Inovasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Marketing.
Dengan berinovasi, organisasi dapat merespons perubahan pasar dan meningkatkan
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daya saingnya, sehingga inovasi menjadi strategi yang penting dalam menjaga
keberlangsungan bisnis.

Ketiga, Kapabilitas Organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Digital Marketing. Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa pengembangan kapabilitas organisasional dalam era digital sangat penting
untuk menghadapi perubahan teknologi dan tuntutan pasar yang semakin kompleks.

Keempat, Intellectual Capital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital
Marketing. Intellectual Capital, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
jaringan kolaborasi dalam organisasi, menjadi aset utama dalam meningkatkan kinerja
perusahaan dalam pemasaran digital. Namun, terdapat temuan menarik yang
menunjukkan bahwa Teknologi Digital tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pengaruh
teknologi digital pada digital marketing dan kinerja perusahaan. Sebaliknya, Inovasi
juga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil ini
menunjukkan bahwa inovasi mungkin lebih berdampak pada kinerja pemasaran
daripada kinerja keseluruhan perusahaan.

Hasil penelitian ini secara umum memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan dalam era digital. Teknologi
Digital, Inovasi, Kapabilitas Organisasi, dan Intellectual Capital memainkan peran
penting dalam strategi pemasaran digital dan dapat membantu perusahaan dalam
mencapai keunggulan kompetitif. Dengan memahami pengaruh faktor-faktor ini,
perusahaan dapat mengembangkan strategi pemasaran digital yang lebih efektif dan
meningkatkan kinerja mereka dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin
ketat.

5. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian menyoroti pentingnya transformasi digital dalam Digital
Marketing bagi perkembangan perusahaan di era revolusi industri. Teknologi Digital
memainkan peran krusial dalam mendukung promosi dan pelayanan konsumen,
memerlukan perubahan sistem pemasaran menuju Digital Marketing. Inovasi konten
dan produk secara berkelanjutan menjadi kunci dalam menjaga keterlibatan konsumen
dan menghindari kejenuhan. Kapabilitas Organisasi menjadi faktor penentu dalam
menggerakkan infrastruktur menuju digitalisasi pemasaran, sementara Intellectual
Capital, seperti sumber daya manusia dan fasilitas, menjadi modal penting dalam
mengimplementasikan Digital Marketing dengan sukses.

Namun, terdapat temuan menarik bahwa, meskipun Teknologi Digital dan Inovasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, Kapabilitas
Organisasi dan Intellectual Capital memiliki dampak yang kuat. Kontribusi positif dari
kapabilitas organisasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan, sementara intellectual
capital menjadi aset yang krusial dalam mencapai keunggulan kompetitif. Oleh karena
itu, manajemen yang efektif dari intellectual capital dan penerapan strategis Digital
Marketing dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan, serta
memperkuat hubungan antara pemasaran dan kinerja perusahaan.
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